BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Sesungguhnya kecerdasan spiritual dapat mengarahkan manusia pada
kesadaran yang menyeluruh sehingga ia mampu bersikap reflektif, berpikir luas dan
memaknai setiap peristiwa hidupnya sebagai anugerah dari Yang llahi. Para calon
imam tentu menjalani pergumulan dan refleksi yang begitu panjang. Kadangkala
mereka diperhadapkan dengan berbagai tuntutan untuk menjadi calon imam yang
cerdas secara spiritual dan cerdas menata kehidupan seksualitasnya. Bahwa
sebenarnya tuntutan itu tidak pantas dianggap sebagai suatu paksaan dari luar dalam
hal ini aturan yang ditetapkan oleh para pembina, namun mesti disadari bahwa
tuntutan itu bergerak dari kedalaman hati dan ketajaman akal budi calon imam itu
sendiri.

Dengan itu, melalui masa pendidikan dan pembinaannya, calon imam harus
menyadari sungguh-sungguh akan kecerdasan spiritual yang dimilikinya agar mampu
melihat suatu makna terdalam dari hakikat dirinya sebagai makhluk rohani dan juga
sebagai makhluk seksual. Dengan kata lain, calon imam mesti menyadari dirinya
sebagai manusia integral yang berjiwa dan berbadan. Sehingga calon imam yang
sedang berproses selama masa formasi ini dapat sampai pada tahap transformasi diri
yang utuh yakni mampu menghayati seluruh kemanusiaannya yang berspiritualitas
dan berseksualitas secara benar. Maka melalui hasil penelitian dan pembahasan pada

bab-bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
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1. Ada pengaruh kecerdasan spiritual (SQ) yang signifikan terhadap penghayatan
seksualitas dalam proses pembinaan para calon imam di Seminari Tinggi St.
Mikhael dengan koefisien korelasi yang kuat sebesar 0,753 dan nilai probabilitas
sebesar 0,001 yakni lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 5% yang
ditetapkan dalam penelitian ini.

2. Tingkatan kecerdasan spiritual dan penghayatan seksualitas para calon imam di
Seminari Tinggi St. Mikhael berada pada kategori “Menengah” dari total sampel
30 orang vyaitu antara 21 sampai dengan 22 orang atau dalam rentang
tingkatannya sebesar 70% sampai 74%.

3. Ada perbedaan yang cukup menonjol terkait lamanya proses pembinaan, yaitu
para calon imam yang telah melewati 4 tahun 9 bulan sampai dengan 8 tahun 9
bulan (kelompok senior) lebih unggul kecerdasan spiritual dan lebih matang
penghayatan seksualitasnya dibandingkan dengan para calon imam yang telah
melewati 1 tahun 9 bulan sampai dengan 3 tahun 9 bulan (kelompok junior).

4. Ada fenomena umum yang terjadi di Seminari Tinggi St. Mikhael lewat kegiatan
rohani secara komunitas dan personal yakni penyaluran dorongan seksual yang
kreatif dan variatif (meski belum terintegrasi secara teratur) yaitu sebanyak 19
orang calon imam.

5.2 Saran
Mengingat bahwa kecerdasan spiritual dan penghayatan seksualitas memiliki

pengaruh yang signifikan dalam pembinaan kerohanian dan kepribadian calon imam,

maka peneliti mengajukan beberapa saran berikut ini.
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1)

2)

3)

4)

Kepada para calon imam, hendaknya panggilan hidup selibat yang sedang dijalani
ini pertama-tama harus berawal dari motivasi yang kuat untuk menjadi imam
lewat penataan kehidupan rohani yang baik yakni pengalaman iman bersama
Tuhan yang memanggilmu.

Kepada para formator, hendaknya selalu siap membantu para calon imam untuk
mengarahkan, membimbing, mengajar dan menunjukkan teladan hidup yang baik.
Kepada para pembimbing spiritual untuk calon imam, hendaknya saling terbuka
dalam setiap kesempatan bimbingan untuk mendengarkan dan menuntun calon
imam yang menyampaikan persoalan diri terlebih khusus tentang aspek
seksualitasnya.

Kepada para peneliti selanjutnya, hendaknya mengangkat aspek pembinaan calon
imam yang lain semisal kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, aspek
pastoral dan seterusnya yang mungkin mempengaruhi penghayatan seksualitas

calon imam atau juga pengembangan bakat dan talentanya.
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LAMPIRAN

Kuesioner Penelitian: “Pengaruh Kecerdasan Spiritual (SQ)
Terhadap Penghayatan Kehidupan Seksualitas Bagi Pembinaan Calon Imam
Di Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui Kupang”

Para calon imam yang terkasih dalam Kristus. Pada kesempatan ini, peneliti
atas nama Daniel Ngongo Ghunda (Mahasiswa Fakultas Filsafat Universitas Katolik
Widya Mandira Kupang, Semester VI1I) memohon kesediaan serta kerelaan saudara
untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini disebarkan melalui media digital yakni
google form kepada para calon imam yang sedang mengenyam pembinaan dan
pendidikan di Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui Kupang. Adapun tujuan dari
kuesioner ini ialah mau melihat sejaunh mana pengaruh kecerdasan spiritual saudara
sebagai calon imam, melalui penghayatan hidup kerohanian saudara di lembaga ini
terhadap salah satu aspek dari pembinaan kepribadian yaitu penghayatan seksualitas.
Peneliti sangat mengharapkan respon dan jawaban saudara yang tentu berangkat dari
pemahaman dan pengalaman hidup saudara sendiri selama masa pembinaan dan
pendidikan di lembaga tercinta ini. Oleh karena itu, diharapkan agar saudara
menjawab secara teliti, jujur, dan perlu juga diketahui bahwa jawaban yang saudara
berikan melalui kuesioner ini dijamin kerahasiaannya. Peneliti hanya meminta agar
mencantumkan tingkat berapakah saudara saat ini dan tidak perlu mencantumkan
nama saudara. Hal itu juga didukung dengan tidak diharuskannya saudara untuk

mencantumkan alamat email.
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Adapun alternatif jawabannya ialah sebagai berikut:

1. Sangat Tidak Setuju : STS
2. Tidak Setuju ' TS
3. Setuju )

4. Sangat Setuju . SS

Atas kesediaan saudara dalam mengisi kuesioner ini, peneliti ucapkan terimakasih.

(Harap berdoa terlebih dahulu ketika mau mengisi kuesioner ini agar Roh Kudus menerangi hati &

budi saudara).

»  Kecerdasan Spiritual
No Pernyataan STS | TS SS
1 Saya setia mengikuti Perayaan Ekaristi dengan sepenuh hati.
2 Ketika meditasi, lebih banyak saya mengantuk dan tertidur atau
jika tidak, saya membaca buku atau mengerjakan tugas.
3 Melalui retret yang diadakan setiap tahun, saya mendapat
peneguhan dan kekuatan untuk semakin dewasa dalam aspek
kerohanian dan terus mengembangkannya.
4 Saya hanya membaca Kitab Suci dan merenungkannya pada

saat rekoleksi, katekese, retret atau kegiatan rohani lainnya saja,
di luar itu saya enggan dan malas untuk merenungkan Sabda

Allah setiap hari.
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5 | Saya merasa bosan dan malas mengikuti pengakuan dosa yang
sedianya dilakukan setiap bulan di lembaga ini, dan saya
mengaku dosa menjelang natal dan masa prapaskah saja.

6 Saya mempunyai devosi pribadi kepada Bunda Maria.

7 Saya mengikuti kegiatan rohani seperti ibadat harian dan misa
hanya karena takut pemeriksaan.

8 Ada saatnya saya malas mengikuti Perayaan Ekaristi lalu
memberi alasan yang tidak tepat, misalnya karena kecapaian
dan sakit-sakitan.

9 Saya tekun membuat refleksi harian.

10 | Saya tidak merasa bersalah ketika mengantuk dan tertidur pada
saat doa atau misa.

11 | Saya tidak pernah berpantang dan puasa pada masa prapaskah.

12 | Setiap jam 3 sore saya tekun berdoa koronka (Kerahiman Ilahi)

13 | Saya setia mengikuti novena menjelang natal dan menjelang
Pesta St. Mikhael; pelindung Seminari Tinggi ini.

14 | Saya mempunyai waktu sendiri untuk mengadakan visitasi
kepada Sakramen Mahakudus.

15 | Saya mampu memaafkan orang yang berbuat salah pada saya

dan mendoakan mereka.
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Seksualitas

No Pernyataan STS | TS SS

1 Ada kesadaran penuh bahwa saya memiliki dorongan dan
kebutuhan seks, layaknya sebagai seorang laki-laki yang normal
secara biologis.

2 Saya merasa beruntung dengan pilihan hidup selibat ini karena
kemurnian diri inilah yang dapat saya korbankan dan
persembahkan untuk Tuhan dan Gereja-Nya.

3 Saya tidak mudah terpengaruh dengan gaya hidup hedonis
karena bertentangan dengan nasehat Injili tentang kemiskinan.

4 Ketika dorongan seksual muncul, saya cenderung mencari
tontonan hiburan di internet.

5 Saya merasa takut bergaul dan berkomunikasi dengan lawan
jenis (perempuan).

6 Saya cenderung tertarik dengan sesama jenis (laki-laki).

7 Ada saatnya saya mengalami kesepian (loneliness) dalam
hidup, lalu mengisinya dengan menonton film porno.

8 Ketika dorongan seksual muncul, saya melampiaskannya
dengan cara mengkonsumsi miras (minuman keras).

9 Saya suka berimajinasi atau menghayal tentang sosok seorang

wanita cantik dan seksi.
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10

Saya mempunyai cara tersendiri untuk mengelola dorongan
seks yang ada seperti membaca buku, tulis menulis, olahraga,
bermain musik dan mengembangkan bakat yang ada.

11

Motivasi saya masuk seminari hanya untuk mencari ilmu dan
berencana untuk mengundurkan diri setelah memperoleh gelar

Sarjana Filsafat karena hendak hidup berkeluarga.

12

Saya mempunyai pengalaman trauma masa lalu yang
menyakitkan seputar seksualitas, semisal saya pernah
ditelanjangi, pernah menjadi korban sodomi dan pernah diajak

nonton film porno oleh orang lain.

13

Saya suka membangun komunikasi dengan siapa saja untuk
berbagi pemahaman seputar seksualitas atau education sex

(pendidikan seks) yang benar.

14

Dalam hidup berkomunitas, saya mampu membicarakan
persoalan seksualitas dengan terbuka, gembira dan tanpa

prasangka, terhadap formator maupun sesama calon imam.

15

Melalui masa pembinaan calon imam ini, saya melatih diri
untuk belajar mempersembahkan diri seutuhnya pada Tuhan
dengan memelihara kemurnian tubuh agar kelak saya menjadi

imam yang hidup benar.
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Tabel Nilai - nilai r Product Moment

2

N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi
P —
(5% J] 1% 5% 1%
PR

3 0,997 0,999 g 0,320 0,413
4 0,950 0,990 35 0,316 0,408
5 0,878 0,958 40 0,312 0,403
] 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
a 0.707 0,834 43 0,301 0,385
9 0,666 0,798 4 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,487 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0468 0,590 65 0,244 0,317
189 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0444 0,561 Fi-] 0,227 0,296
21 0,433 0,545 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278
23 0413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,158 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
28 0,367 0,470 200 0,138 0,181
0,463 300 0,113 0,148
3 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,445 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,085 0,086
a7 0,325 0.418 1000 0,062 0,081

Diakses dari https://rufiismada.files.wordpress.com/2019/0/appendix.pdf

tanggal 17 Oktober 2021 pukul 10. 20 WITA.
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3

Tabel Tingkat Signifikansi Untuk Uji Satu Arah

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
a=(N2) 005| o0025| o001] o0005| 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
i1 m_?] 002 .ol 0001
1 (LS9ETT 1].;5'_!:‘}_‘ (9595 (0. GG 1. (00N
1 (LRI 0.9500 09800 (500 (5K
3 h.8054 0.8783 09343 (L9587 (511
4 07293 0.E114 (822 09172 05741
5 (0.6t 1.7545 [LE324 (L1745 (S5 0e
] 06215 0. 7067 0.TRET (3343 (5249
7 (.5%22 L6664 074494 01977 (L3943
8 (54594 06319 07155 (0. TH46 04721
9 5214 06021 6351 (. 7348 (3470
10 44973 0.5760 06581 07079 (L3233
11 1.4762 0.552% (633 (.6ESS (L3010
12 4575 05324 06120 ihl4 (. TR
13 (4405 0.51440 055923 (il (.76
14 (4255 0.4973 [0.5742 (L6226 074149
15 4124 04621 0.5577 (.6l55 07247
1] (4000 O.4683 05425 (.5897 (. T034
17 (L3ERT 04555 05285 05751 (L6432
18 (L3TH3 0.4438 L5155 5614 (LGTHY
19 3687 0.432% 05034 (5487 (.iea 52
] .359% 0.4227 04921 (.5368 (L6524
21 03515 04132 04815 05256 (2
21 (L3438 04044 04716 5151 (L62HT
13 .3365 0.3961 04622 .5052 61TH
4 0.3297 0.3582 04534 (4958 (.l 74
15 .3233 03800 04451 (486 (L.5974
26 03172 03739 04372 047485 (L 5EHD
27 3115 0.3673 04297 (0.4705 (.57
r‘EH y h.3061 '|:1].3ﬁ_l‘?i_'} 04216 (4629 05703

i

\'I‘?J (3005 }T'Tﬂﬂ_r [.4154 (L4556 (L5620
a0 (2960 03494 0403 04457 0.5541
31 24913 03440 04032 .4421 (L5465
L 0.2E69 (03388 03972 4357 0.5392

Diakses dari

https://rufiismada.files.wordpress.com/2019/0/appendix.pdf

tanggal 22 Oktober 2021 pukul 10. 30 WITA.
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No. Resp. | Tingkat SQ Sex | Kategori-SQ | Kategori - Sex
1 v 43 58 _ Tinggi
2 Vi | a9 | 4 | paenengah | Menengeh |
3 0| % | 47 | ewsgeh | Menengh
4 I 33 35 | EmEE Rendah
5 V[ 40 | 50 | yienengah | Menengah
6 i | 50 | eneagah | enengah |
7 | e | a0 | enengah | enengah |
g Vi | a0 | 4 | penengsh | Mewengsh |
9 | 40 | 50 | iesengah | Menengeh |
0 | W | 40 | 53 | yenesgeh | menengan |
11 | a7 | 55 | yenengah | weengan |
12 [ e | a6 | g | g |
13 | 31 44 - -
14 | 0 | e | sz | yanesgeh | wenengan |
15 IV 37 45 | Menengah |
16 I 36 42 | Feon Rendah
17 | 4 | 4 | yenengeh | wenenoan
18 VI 50 57 | Menengah Tinggi
19 | Vi | s | 41 | yenengeh | Menengsh
20 I 55 58 Tinggi Tinggi
20 | v | 3 | 4 |venengeh | Menengah |
2 | W | @ | # |feneseh | Menegsh |
25 | vi_ | | 53 | enengeh | enengsh |
24 I 51 57 | Nienengah Tinggi
%5 | W | @ | 0 | enesgeh | Menegsh |
26 Y, 57 59 Tinggi Tinggi
27 I 51 51 | \ienengan Menengah
28 Y 46 48| Menengah Menengah
29 Y, 55 59 Tinggi Tinggi
30 v 54 52 Tinggi _

Keterangan Calon Imam Tingkat | s/d 1V dalam Nomor Respondennya:

»  Kelompok Junior :

Tingkat | : 6, 11, 12, 13, 17. Tingkat Il: 4, 7, 14, 16, 20. Tingkat Il1: 3, 9, 22, 24, 27.
»  Kelompok Senior :

Tingkat 1V: 1,10, 15, 25, 30. Tingkat V: 5, 21, 26, 28, 29. Tingkat VI: 2, 8, 18, 19,23.
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